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A. Latar Belakang Permasalahan

Organisasi merupakan sebuah wadah untuk sekelompok orang yang saling
bekerjasama secara sistematis dan terpimpin untuk mencapai tujuan tertentu
serta memanfaatkan sumber daya yang ada di dalamnya. Organisasi merupakan
penggabungan dari manu5|a benda sarana. (peralatan) lingkungan Kerja, serta
hal-hal yang salmg berkaltan dengannya, yang dlwadahl dalam suatu hubungan
yang sistgma/tis dan efektif untuk mencapai berbagai tuju\a{] yang dibutuhkan?.

|";S:uatu organisasi terdiri dari beberapa unsur yaitu téfdiri dari anggota,
kerjasé’,ma, tujuan, lingkungan, sarana, serta komunikasi. Kem‘ludian, organisasi
terdiri d_ari berbagai jenis berdasarkan pertimbangannya. T:i-'be-tipe organisasi
secara ul"rrjum yaitu organisasi formal dan organisasi infbrmalz. Organisasi
formal mér._upakan organisasi yang terstruktur, yang..-":menjelaskan terkait
hubungan- hubungan otoritas, tanggung jawab, dan akuntabilitas. Suatu
organisasi formal mempunyal -tugas yang- tergenerallsa5| dengan jelas untuk
setiap bagian organisasinya. Kemudian organisasi formal bersifat lama.

Organisasi formal sendiri difokuskan pada keteraturannya, sehingga organisasi

formal bersifat ajeg. Contoh dari organisasi formal misalnya organisasi yang

1 Machmoed Effendhie. Pengantar Organisasi. Modul-1: Organisasi Tata Laksana
dan Lembaga Kearsipan., him 13-14.

2 Ida Nuraeni, dkk. 2006. Organisasi Sosial dan Kepemimpinan. Tanggerang:
Universitas Terbuka.



ada di perusahaan-perusahaan, pemerintahan, dan universitas atau lembaga-
lembaga pendidikan.
Organisasi formal yang ada di lingkungan lembaga pendidikan/universitas
salah satunya adalah organisasi mahasiswa.

Mahasiswa secara harfiah diartikan sebagai orang yang sedang belajar
di sebuah perguruan tinggi, baik universitas, akademi atau institut. Mereka
yang tedaftar di sebuah perguruan.tinggi secara otomatis dinyatakan sebagai
seorang mahasiswa Maha3|swa suatu kelompok dalam masyarakat yang
memperoleh/statusnya sebab terikat dengan perguruan tinggi®. Selanjutya
berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 30 Tahun 1990 Perguruan Tinggi
dldeflﬁmkan sebagi organisasi satuan pendidikan yang mEnyeIenggarakan
prosesl-..pendldlkan di jenjang Pendidikan Tinggi, penelltlan:,.; dan pengabdian
masyaré.kat“. Oleh karena itu, mahasiswa merupakan penerl’;s bangsa, mereka
adalah kélpmpok generasi baru yang dapat memajukan s,ljatu bangsa dengan
melalui café.__yang sama, salah satunya dengan memb_e’ﬁtuk suatu organisasi
mahasiswa. |

Organisasihrﬁ.éhééi's'ii\/’a ’dﬁéfiriis’ikéhﬁs.éb.z;gai wadah bagi mahasiswa
untuk mengembangkan dan meningkatkan kapasitas dirinya sebagai seorang
mahasiswa melalui peran sertanya dalam berbagai kegiatan yang relevan.

Secara umum organisasi mahasiswa dapat dibedakan menjadi dua yaitu,

3Dyah Fajar Ebtanastiti, dkk. 2014. Survei Pilihan Karir Mahasiswa Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Surabaya. Jurnal BK:
Universitas Negeri Surbaya. VVol. 4 No. 3 tahun 2014. Surabaya: UNESA. HIm. 1-10.

4Agus Salam Rahmat. 2014. Model Pengembangan Pendidikan Nilai di Perguruan
Tinggi. Jurnal Pendidikan Bahasa Arab. HIm. 1.



organisasi mahasiswa internal kampus dan organisasi mahasiswa eksternal
kampus.

Kabupaten Pacitan sebagai suatu wilayah yang memiliki beberapa
perguruan tinggi yaitu STKIP PGRI Pacitan, AKN Pacitan, STAINU Pacitan,
dan beberapa perguruan tinggi lainnya tidak lepas dari adanya organisasi
mahasiswa baik internal maupun eksternal kampus. Berkaitan dengan
organisasi eksternal kampus _d_i___wil_aygh tersebut terdapat beberapa organisasi
salah satunya yaitu’l'ltj],imb'ijﬁan Mahasisv.\).él' Islam atau HMI®,

HMI /sebééai organisasi besar di Indones\i&é\‘yar\jg lahir di Yogyakarta
tanggalﬁ_lz‘;/RabiuI Awal 1366 H bertepatan dengan tangg\él\é Februari 1947 M
didirilJén oleh Lafran Pane dan 14 orang teman-temanya. Serr;IEnjak tahun 1947
hinggal'-.. kKini tentunya telah mengalami banyak perkembang’lan dan memiliki
sejarah lz*p:enting, yang bagi peneliti hal ini perlu dipelajari. Siejarah tidak hanya
ada namﬁp juga untuk dipelajari dan sebagai pembelaj_a;an, sejarah adalah
pembelajafér.y_ bukan warisan®. Sebagai generasi mud_a’";seharusnya memiliki
pemahaman s.xehj-a\&rah maka generasi muda dapat me{fr_]g'étahui asal-usul mereka.
Sejarah merupakaﬁ kdhfidﬁit’as dari suatu perjuangan generasi sebelumnya ke

generasi selanjutnya.

® Organisasi Mahasiswa Eksternal kampus yang ada di Kabupaten Pacitan
yaitu Himpunan Mahasiswa Islam (HMI), Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia
(PMII), Gerakan Mahasiswa Nasional Indonesia (GMNI), lkatan Mahasiswa
Muhammadiyah (IMM).

6 Dana Rizky Firdaus. 2015. Pentingnya Sejarah bagi Generasi Muda.
Banjarmasin: Universitas Lambung Mangkurat.



HMI di Pacitan memiliki sejarah yang memiliki sejarah sejak
kemunculannya hingga Kkini telah menjadi organisasi mahasiswa yang
mengakar di Kabupaten Pacitan. HMI Cabang Pacitan berdiri sebagai salah
satu cabang penuh pada tahun 2004. Gagasan untuk membentuk salah satu
cabang organisasi Mahasiswa Islam ini telah menciptakan suatu wadah
kepemudaan yang mempunyai semangat dan peranan besar bagi daerah.
Sebagai salah satu organisasi eksternal kampus HMI dianggap berpengaruh
dalam mengubah orlenta5| suatu bangsa Akan tetapl hal yang disayangkan
adalah kond|/5| anggota (kader-kader) HMI Cabang PaCItan saat ini yaitu belum
adanya dokumenta5| sejarah perkembangan hingga peranan dari HMI Cabang
Pacﬂaﬁ melalui karya tulis. Hal ini memunculkan ketertarlkan bagi penulis
untuk mengkajl hal tersebut melalui penelitian yang berjudul “Sejarah dan
Perkembangan Organisasi Himpunan Mahasiswa Islam Cabang Pacitan
tahun 1998—2020”, dan hal ini akan lebih menarik sebab t_ullsan ini ditulis oleh
kader HMI..'"C__abang Pacitan itu sendiri. |

Berdasarkan uraian latar belakang maka rumusan masalah adalah

sebagai berikut:
1. Apa sejarah berdirinya organisasi Himpunan Mahasiswa Islam (HMI)

Cabang Pacitan tahun 1998?

" Fathullah Syahrul, dkk. 2020. Orientasi Politik Organisasi Mahasiswa
Eksternal Kampus Pada Pemilihan Presiden Tahun 2019. Journal Society. Vol 8 No.
tahun 2020. HIm. 512-531.



2. Bagaimana perkembangan organisasi Himpunan Mahasiswa Islam (HMI)
Cabang Pacitan dari tahun 1998-2020?
3. Bagaimana peran Himpunana Mahasiswa Islam (HMI) Cabang Pacitan

terhadap pembangunan daerah di Kabupaten Pacitan?

B. Ruang Lingkup
Ruang lingkup dalam penelitian ini.menjadi hal yang krusial bagi peneliti untuk
membatasi permasalahan yang akan dlulas dalam penelitian ini. Pembatasan
ruang Ilngkuy ini dltu jukan agar permasalahan terfokuskan pada masalah yang
dljadlkal’} toplk pembahasan. Ruang lingkup ini terdarl darl ruang lingkup
spaS|aI| (tempat), ruang lingkup temporal, dan ruang lingkup Qellmuan

Ruang lingkup temporal penelitian ini yaitu akan dlmulal pada tahun
1998 awal terbentuknya organisasi HMI Cabang Pacitan sampal tahun 2020.
Tahun 199__8 digunakan sebagai batas awal karena tahun___;-tersebut merupakan
tahun awall."k__emunculan HMI di Pacitan yang dibawal__o"sl.eh kader-kader HMI
dari Cabang Ps‘ngrogo. Sedangkan tahun 2020 adallghfbatas akhir dalam kajian
penelitian, di tahluj.n-.2020"'ada1ah_pUh'c"a'k"b'é'rk-eﬁwbangan dari HMI Cabang
Pacitan.

Ruang lingkup spasial dibatasi oleh HMI Cabang Pacitan semenjak
ditetapkan sebagai Cabang Persiapan hingga Kini ditetapkan sebagai cabang
Penuh dengan sebaran anggota dari mahasiswa STKIP PGRI Pacitan, ISIMU
Pacitan, STAINU Pacitan, STWW Yogyakarta. Mayoritas anggota HMI

Cabang Pacitan berasal dari Kabupaten Pacitan Oleh karena itu, fokus



penelitian ini pada sejarah dan perkembangan yang terjadi di HMI Cabang
Pacitan.

Ruang lingkup keilmuan dalam penelitian ini yaitu sejarah politik dan
sejarah pemikiran. Fokus penelitian yaitu peristiwa-peristiwa pada masa lalu
dan nyata adanya yang berhubungan erat dengan fenomena-fenomena yang
berkaitan dengan manusia, perubahan-perubahan sosial yang berhubungan
dengan kondisi manusia akibat___dari masa lalu. Himpunan Mahasiswa Cabang
Pacitan merupakar’)ﬁ__,,,orgéﬁisasi yang ..t.ié"r"ke.mbang di Kabupaten Pacitan

semenjak tar}m’i’999.

C. TinjauL;ln Pustaka
Tinjauzlém pustaka dalam penelitian ini menggunakan beberapé sumber pustaka
atau sul"'r_:nber tertulis yang relevan dengan sejarah dari_-’; organisasi besar
Himpuna.:h‘__ Mahasiswa Islam penelitian - yang berju__d;ll “Sejarah dan
Perkembar.{'ggn Organisasi Himpunan Mahasiswa C_abang Pacitan Tahun
1998-2020” a&al?h sebagai berikut: |

Pertama, I—V|.a-i.rU'I'HAn'\'/\’/'af, ﬁkk’dal'a'hﬁwéﬁi.kérlnya yang berjudul “Sejarah
dan Perkembangan Himpunan Mahasiswa Islam Cabang Jambi Periode 1963-
2020 ” dalam skripsinya Hairul Anwar membahas terkait kemunculan dan fase-
fase perkembangan Himpunan Mahasiswa Islam Cabang Jambi dan peranan
organisasi HMI dari periode 1963-2020 dalam Kongres HMI di Jambi, Bidang
Organisasi, bidang Pendidikan dan Perguruan Tinggi, dan Bidang Sosial dan

Politik . Kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu sejarah dan



perkembangan Himpunan Mahasiswa Islam dan metodologi penelitian yang
digunakan, sedangkan perbedaannya yaitu terkait ruang lingkup penelitian
dalam hal ini peneliti memfokuskan pada sejarah dan perkembangan HMI di
Pacitan dari periode 1998 — 2022. Manfaat dari skripsi ini yaitu mampu
memberikan pemahaman kepada peneliti terkait metode penelitian yang
mampu memberikan informasi tentang sejarah dan perkembangan dari objek
penelitian secara mendetail. P

Kedua, Erlina Wahyu Eva Yéﬁfi"""d-al_am skripsinya yang berjudul
“Himpunan }\/Ifaﬁ;siswa Islam (HMI) Cabang Pé\éﬁhg \dalam Gerakan Tahun
1998 di/Ké/ta Padang” menyampaikan terkait organisasi };I\im.punan Mahasiswa
Islam E:abang Padang adalah satu organisasi ekstra kampqs yang berperan
pentiné dalam pergerakan 1998 di Kota Padang. Cara yang:,::lmereka gunakan
seperti :'d:iskusi-diskusi kelompok, menyampaikan pendap;i;[ melalui tulisan-
tulisan bé-i‘_lk di koran pamflet serta melakukan demontra;i ke kantor-kantor
pemerintah.ér.)_ di Sumateran Barat. Manfaat dari skri__p’;i bagi peneliti yaitu
menunjukan peran serta organisasi Himpunan Mahgs'i;swa Islam sebagai salah
satu wadah meninékﬁfkéh' kapasitas dir'i"a'h'g"g'(-')'t.a-h;/a.

Ketiga, Rusdiyanto dalam Skripsinya yang berjudul “Perjuangan HMI
MPO cabang Yogyakarta masa Orde Baru 1986-1998”. Skripsi tersebut
memaparkan terkait bagaimana kondisi Himpunan Mahasiswa Islam Majelis
Penyelamat Organisasi (MPO) yang ada di Yogyakarta, pada masa Orde Baru
dianggap sebagai “anak haram” yang dimana pada saat itu HMI menolak

menggunakan azaz Pancasila. Selanjutnya HMI cabang Y ogyakarta merupakan



salah satu pelopor berdirinya HMI MPO di Indonesia yang menegaskan
menggunakan Pancasila sebagai azaz organisasi yang dicantumkan dalam AD
HMI pasal 3 Bab Il. Skripsi ini bermanfaat bagi peneliti sebagai referensi
bahwa banyaknya variasi permasalahan yang dapat diteliti dari organisasi
Himpunan Mahasiswa Islam sebagai salah satu organisasi besar dan tertua di
Indonesia.

Keempat, Andi Kur.n_i_awan_,___l Dkk., dalam artikel yang berjudul
“Perkembangan Hi{ppuﬁéh.“Mahasiswa iéidﬁl---(HMI) Kota Banda Aceh Tahun
1962-1998”/mé6$/ampaikan tentang latar beigkang dan perkembangan
Himpuqan’/Mahasiswa Islam Cabang Banda Aceh serta\\pe\ran sertnya dalam
penum|basan PKI pada waktu itu. Persamaan penelitian tersébut terletak pada
tujuan I'penelitiannya yaitu mengetahui sejarah dan perkemt?’langan organisasi
Himpuﬁgn Mahasiswa Islam, sedangkan perbedaannya yéitu terletak pada
ruang Iiﬁ'gkup penelitiannya. Kemudian manfaat pene___lli:tian tersebut bagi
peneliti ya.i."tu__ terkait teknik pengumpulan data yang___..d:épat juga diterapkan
dalam penelit.i.\én\ini yaitu melalui metode dokumgpté;si dan wawancara serta
studi keperpustakéér-]. (sumber tertalis). .

Keenam, Andi Hasdiansyah dalam artikelnya yang berjudul “Peran
Kader Himpunan Mahasiswa Islam dalam Membangun Tradisi llmiah di
Dalam Kampus (Studi Peran Kader Himpunan Mahasiswa Islam di Universitas
Negeri Makassar)” di dalamnya membahas terkait peran-peran kader HMI
Cabang Makassar dalam mengembangkan motivasi belajar di Universitas

Negeri Makassar. Persamaan dari penelitian ini yaitu mengkaji terkait peran-



peran HMI dalam meningkatkan kapasistas SDM anggotanya. Sedangkan
perbedaan dengan penelitian ini yaitu lokasi penelitian dan sasaran dalam
pengaplikasia peran HMI. Manfaat dari penelitian tersebut yaitu metode
pengempulan data yang digunakan dapat digunakan sebagai sumber referensi
dalam penelitian ini.

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah didapatkan penulis penelitian
“Sejarah dan Perkembanggn.,..Hj_r_lnpunan Mabhasiswa Islam Cabang
Pacitan Tahun 1998—2020 merupélééh""pgnelitian yang belum pernah
dilakukan se/bet(ﬁﬁnya. Oleh karena itu peneliti mgm m\emfokuskan penelitian
pada hqlfhél yang melatarbelakangi berdirinya Himpurién‘_‘Mahasiswa Islam
Caban& serta peran HMI Cabang Pacitan teradap pembanbunan daerah di

Kabupéten Pacitan.

D. Kerangk;t.__Konseptual dan Pendekatan
Organisasi ..éQaIah sebuah kelompok atau grup yang q_i'sentuk dengan tujuan
untuk mencaplgi-.g,\esuatu, baik itu tujuan ekonomi, sq}/si‘é{..l atau politik. Organisasi
merupakan saranaﬁ lj.htru'k'"'rhé' ’pe_rsiapkéh"'ihai.\)i;ﬁu maupun kelompok yang
berguna untuk anggotanya serta lingkungannya®. Organisasi dapat dibedakan

menjadi dua jenis yaitu organisasi formal dan organisasi informal.

8 Rizal, Muhammad Al Hairi. Dkk. 2021. Budaya Organisasi dan
Dampaknya terhadap Lembaga Pendidikan. Journal of Education. Vol. 1 No. 1 tahun
2021. HIm. 80.



Organisasi formal adalah yang dibentuk dengan struktur yang jelas dan
tertulis, serta memiliki tujuan yang jelas, dan aturan yang ditetapkan.
Contohnya seperti perusahaan, pemerintah, atau organisasi non-profit.
Sedangkan organisasi informal adalah organisasi yang tidak memiliki struktur
yang jelas dan tidak tertulis.

Istilah himpunan dalam organisasi dapat diartikan sebagai wadah untuk
memberikan pengalaman, himp.un_a_rj_ di jenjang perguruan tinggi dapat
dijadikan tempat yang fébéf sebagai me‘d‘ié'"‘m-e_nyalurkan gagasan dan melatih
kepemimpin;n."/’[ﬁ)alam konteks himpunan m;Hasisyva, organisasi dapat
diartikap,,'éébagai struktur yang dibentuk dalam himpuﬁén‘_‘_mahasiswa untuk
menge|l'lola kegiatan dan pengembangan itu sendiri. Himpﬂman Mahasiswa
Islam salah satu contoh dari organisasi formal yang beranggotakan mahasiswa
yang salmg berhimpun untuk mewujudkan tujuannya.

PaQa awalnya kemunculan HMI didasarkan pada'fsituasi yang dapat
menjadi kéf’\d_ala dalam proses perkembangan bangsal__..l"ﬁdonesia. Mahasiswa
pada waktu itl}m\&enyadari bahwa kehidupan masyarg,kgt pada umumnya belum
memahami dan uhw-éh'gér'hé[kan_ajar'ah"'}&éé.rﬁéﬁ Islam, keadaan tersebut
didasarkan pada sistem pendidikan dan kondisi sosial masyarakat. Selanjutnya
atas latar belakang tersebut Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) didirikan pada
tanggal 14 Rabiul Awal 1366 H bertepatan dengan tanggal 5 Februari 1947 M
atas prakarsa Lafran Pane (ayahanda Lafran Pane) di Yogyakarta. Pada awal
berdirinya tahun 1947 Himpunan Mahasiswa Islam telah dihadapkan kondisi

dimana negara yang tidak stabil terjadi pergolakan akibat adanya Agresi Militer



Belanda yang menginginkan kedudukan di Indonesia. Belanda yang telah
melanggar perjanjian Linggarjati yang mengakui bahwa Indonesia telah
berdaulat dan menjadi suatu negara yang merdeka®. Oleh karena itu, setiap
elemen masyarakat termasuk mahasiswa di Indonesia beritikad untuk
membebaskan diri dari cengkeraman Belanda dan negara asing lainnya yang
mempunyai tujuan sama yaitu menduduki bangsa Indonesia.

Pada masa perkembangan HMI mengalami 4 fase vyaitu fase
pengokohan organlsaSI mempertahankan keutuhan bangsa dan agama Islam,
perjuangan t}erfsenjata tantangan melawan PKI (1947 1965) fase kebangkitan
pelopor'/Qrde Baru, modernisasi/pembaharuan pemikiran‘l,g_lam (1966-1984),
fase sgran dan kritik terhadap masa Orde Baru (1985-\'&997), dan fase
membal't.ngun negara Indonesia, mengawal proses reformasi (;:;998-2016)10.

EIMI menjadi organisasi tertua dan terbesar di lndon__é:sia. Bahkan tokoh
besar Jehﬂgral Sudirman menaruh harapan besar kepada__d:rganisasi ini dalam
salah satu 5'ig_latonya beliau mengatakan bahwa “HMII__.-B..ukan saja Himpunan
Mahasiswa Islam namun HMI juga harapan masya;akat Indonesia” hal ini
disampaikan karehé -I.-I'M'I"édélathanis'ééi'yé'hgﬁk;erpegang teguh dengan nilai
ke-Indonesiaan dan nilai Keislamannya. Kebesaran HMI hingga saat ini dapat
dilihat melalui jumlah cabang yang dinaunginya. Cabang pada organisasi ini

telah mencapai 202 cabang di seluruh Indonesia.

® Andi Kurniawan., dkk. Perkembangan Himpunan Mahasiswa Islam (HMI)
Kota Banda Aceh Tahun 1962-1998. Jurnal limiah Mahasiswa (JIM). Vol. 2 No. 3
tahun 2017. Banda Aceh: Universitas Syiah Kuala.

10 1pid..



Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) Cabang Pacitan sebagai cabang
penuh yang menaungi 4 komisariat. Organisasi Himpunan Mahasiswa Islam
didirikan di Pacitan bertujuan untuk mewadahi dan mengembangkan
kemampuan intelektual mahasiswa di Pacitan. Selain itu, pendirian HMI di
Pacitan merupakan salah satu wujud peran mahasiswa Pacitan dalam
membangun negara karena HMI Pacitan mulai digagaskan pada tahun 1998
sebagai tahun fase ke-4 perke_mbanggn HMI secara nasional dalam rangka
membangun Negargﬁ__l,ndb'r'i.é.sia dan meny./”b'rigs-o_ng masa Reformasi.

Pend&kaféﬁ yang digunakan dalam penelkki‘;[\i\an dengan judul “Sejarah
dan Pe'[ké/mbangan Organisasi Himpunan Mahasis\\}\‘/a\_ Cabang Pacitan
Tahur{ 1998-2020” yaitu pendekatan Sosiologis. Dalam pe%‘nelitian ini akan
menghlé;lsilkan bentuk dan proses atas peristiwa-peristiwa maﬁusia yang terjadi
di masa:"lllampau. Penelitian ini berusaha memahami suatu pe__r'ilstiwa yang terjadi
di masa Ia.[_u dan hubungannya dengan masa sekarang, bah(/va keadaan saat ini
merupakan..z‘hasil dari masa lalu. Konstruksi sejara}h"; melalui pendekatan
sosiologis m(;r‘hpahas terkait golongan sosial yang berperan dalam suatu
peristiwa, jenis hur.bl-jhgéh"s"o’s',ial,_kohflik'BéfaéS-Afkan kepentingan, pelapisan
sosial, peranan serta status sosial*!. Dalam hal ini karya-karya sejarah identik
dengan berbagai pergerakan sosial salah satunya gerakan mahasiswa dalam
wadah Himpunan Mahasiswa Islam. Oleh karena itu, dalam penelitian ini

menjelaskan tentang pendapat-pendapat terkait sejarah dan perkembangan

1Dudung Abdurahman. 2011. Metodologi Penelitian Sejarah Islam.
Yogyakarta: Penerbit Ombak. HIm. 11-12.



HMI Cabang Pacitan serta peran-perannya dalam pembangunan daerah di

Kabupaten Pacitan.

E. Metode Penelitian
Metode merupakan cara/prosedur untuk melakakan sesuatu yang teratur,
sistematis dan terencana. Sedangkan Metode penelitian dalam studi sejarah
merupakan seperangkat aturar_]_,_ dan___prinsip yang tersusun secara sistematis
dalam mengumpullfgn "s"lj"rr“l.ber-sumber .s..é'j'é'rah‘,‘menilainya, dan mengajukan
sintesis melglui’/fdlisanlz. Metode Studi Sejarah\aapa'f didefinisikan sebagai
tahapan/,déilam merekontruksi kejadian masa lalu mell’:iluj_ 4 langkah yaitu
heurisﬂi:k (pengumpulan sumber), kritik sumber (eksterr{%il), interprestasi
(penafsliliran), dan historiografi (penulisan kisah sejarah).;:': Melihat bahwa
sifatnyaf‘-._yang sistematis, maka langkah-langkah prosedural__:gtudi sejarah tidak
dapat ditﬁk_ar balik atau didahulukan Kritik sumber ataupu___nﬁ tahapan lainnya.

Prog'e_g mengkaji Sejarah dan Perkembangan __H':impunan Mahasiswa

Islam Cabang.gk"“'-l?xacitan Tahun 1998-2020 peneli}_i"""'.;nenggunakan beberapa
tahapan yaitu sebaéi-.békikUt':" R

1. Heuristik

Metode Heuristik yaitu tahapan pengumpulan sumber sejarah. Sumber

sejarah dikenal dengan jejak-jejak masa lalu yang selanjutnya dibedakan

12 Heryati. 2017. Pengantar llmu Sejarah. Palembang: Universitas
Muhammadiyah Palembang. HIm. 60.



dalam 3 bentuk yaitu sumber tertulis, sumber lisan, dan sumber benda®.

Berdasarkan asalnya sumber sejarah dibedakan menjadi 3 yaitu, sumber

primer, sumber sekunder, dan sumber tersier. Sedangkan sumber sejarah

dalam penelitian yang berjudul “Sejarah dan Perkembangan Organisasi

Himpunan Mahasiswa Islam Cabang Pacitan Tahun 1998-2020" yaitu

sebagai berikut:

a. Sumber lisan, teknik pengumpulan sumber lisan yang langsung dari
pelaku meIaIU| wawancara kepada beberapa tokoh yang terlibat dalam
pendﬁlan dan perkembangan HMI Cabang Pacitan antara lain:
Koordlnator kader HMI Cabang Pacitan, mantan Ketua Umum HMI
|Cabang Pacitan, Mantan Seketaris Umum HMI babang Pacitan,
I"‘-.Mantan Ketua Bidang Pengembangan Anggota dan Organlsa5| (PAO),
Mantan Pengurus Korps-HMI Wati (Kohati) Cabang Pacitan dari
beb__erapa kepemimpinan dan/tokoh yang terga__bung dalam Korps

Alufh_ni Himpunan Mahasiswa Islam (KAHMI)}‘f.

13 Nina Herlina. Metode Sejarah. Edisi Revisi 2020. (Penerbit: Satya Historika
Bandung , Juli 2022). HIm. Passim. Tahun 2020.

14 Nama Mantan Koordinator HMI Cabang Pacitan: Nur Ichwan dan
Mochammad Fagih. Nama Mantan Ketua Umum HMI Cabang Pacitan: Mochammad
Fagih, Kukuh Santoso, Bambang Dwi Kurniawan, Nuruh Hadi Mustofa, Agus
Hariyanto, Anis, Wisnu Wiratmoko, Hariyanto, Tresna Sujarwantp, dan Imam Rifa’i.
Mantan Sekretaris Umum HMI Cabang Pacitan: Bambang Dwi Kurniawan, Kukuh
Santoso, Sulis Setyorini . Mantan Ketua Bidang Pengembangan Anggota dan
Organisasi: Heri Susanto, Tresna Sujarwan, Hariyanto, Wasi Aji. Mantan Pengurus
Korps-HMI Wati (Kohati): Eko Tri Wahyuti, Krisna Astianingrum, Ratmiatin, Ety
Kusuma, Rina Merdeka Wati.



2.

b. tertulis didapatkan melalui beberapa dokumen diantaranya: Surat
Keputusan  (SK) Kepengurusan, hasil Konferensi Cabang
(KONFERCAB) HMI Cabang Pacitan yang dilengkapi berita acara
sebagai sumber primer?®,

Kritik Sumber (verifikasi)

Setelah sumber sejarah dikumpulkan, maka langkah selannjutnya adalah

kritik sumber untuk men_gyji.,.ke_b_gnaran dan otentisitas sumber sejarah.

Menurut Kuntovyﬂij,oyb'“I.(“ritik sumber.dabat..d_i‘bedakan menjadi 2 yaitu kritik

yang dituyké'rtl’"untuk menguji keaslian atau kééﬂteq;itasan sumber disebut

denggn’i(ritik ekstern, dan kritik intern yaitu kritik terhéd.gp kredibilitas atau
)

keb|i’4asaan dipercayai®.

| Pada kritik ekstern, peneliti mengamati secara Ianésung (observasi)
naraé-gmber yang akan dijadikan sebagai informan a_p';akah benar-benar
orang:"'-yang tepat dijadikan sumber yang dapat m___e}nenuhi kebutuhan
penulis...zF-’__ada penelitian ini dilakukan dengan cara""meminta keterangan
kepada in;br[nan tentang keterlibatannya da{p.f'})engetahuannya terkait
sejarah berdiriﬁ.y-a..déh"bé'rkemban'géh”l'—'im -éabang Pacitan. Wawancara
yang dilakukan peneliti kepada pelaku-pelaku sejarah berdirinya HMI di
Pacitan (1999-2005) yaitu Nur Ichwan, Mochammad Faqgih, Kukuh

Santoso, Nurul Hadi Mustofa, Agus Hariyanto, Tresha Sujarwanto, dan

15 Surat Keputusan (SK) Kepengurusan, Rekomendasi Pandangan Umum

HMI Cabang Pacitan, Konstitusi HMI XXXI Kongres Surabaya.

6 Nur Fadli Latur Rohmah. 2018. Perkembangan Fungsi Kesenian Pencak

Macan di Desa Lumpur Kecamatan Gresik Kabupaten Gresik Tahun 1940-1962.
Skripsi tidak atau belum diterbitkan. Jember: Universitas Negeri Jember.



Imam Rifa’i. Kritik Ekstern juga dilakukan terhadap sumber-sumber tertulis
untuk mengetahui keaslian dan keutuhan sumber.

Selanjutnya peneliti melakukan kritik intern. Tahapan ini digunakan
untuk menguji dan membuktikan kebenaran dari sumber tersebut. Peneliti
melakukan kritik intern tentang sumber yang ditemukan apakah informasi-
informasi yang diberikan antar narasumber cocok dan bersesuaian.

Intepretasi

Selanjutnya, sete’;'l_ah akta sejarah terk.ﬁ'rﬁ'pul_‘_ dan tersusun, maka kemudian
dilakukan/ intéf;retasi. Fakta-fakta yang telah :[‘é\r‘kumpul akan disusun dan
dlgabungkan sehingga menjadi cerita sejarah yang kronologls Tahap
mte‘preta3| adalah proses menafsirkan kalimat- kallmat sejarah, dalam
taha-pan ini tidak semua temuan akan dimasukan dalam. hasil penelitian.
Seba."g.ai peneliti kita harus menyeleksi fakta-fakta rr_};';ma yang relevan
dengéﬁ__penelitian/fakta-fakta yang dibutuhkan. |

Mgtode intepretasi dalam penelitian ini yait__l_,l"fintepretasi pluralistik
yaitu sejz%?‘ab dengan pendekatan yang rg,ef;.gikuti perkembangan-
perkembangan u.sc-).s;iarl",'"bljdayrpdl‘lﬁkwdéh. “eﬂkonomi yang menunjukkan
peradaban dunia yang multikompleks. Tahapan ini merupakan tahapan
penting, sebab jika proses ini tidak dilakukan maka fakta sejarah hanya akan
menjadi fakta yang tersaji dalam urutan peristiwa. Dalam tahapan ini

peneliti dituntut untuk memberikan kesimpulan faktor-faktor yang



menyebabkan peristiwa sejarah tersebut terjadi’. Sumber sejarah perlu
dikontruksi berulang agar sesuai dengan fakta sejarahnya.

4. Histografi
Histografi merupakan tahapan penulisan kisah sejarah tahapan ini bertujuan
untuk merangkai fakta-fakta menjadi peristiwa sejarah. Dalam penulisan
kisah sejarah ini fakta sejarah yang didapatkan akan disusun sehingga
menghasilkan kisah sejarah_yang__l__qonologis.

Dalam penehtlan dengan jﬁaﬁl"'.ﬁ‘SQjarah dan Perkembangan
Organisa/si/l-’iti”r'npunan Mabhasiswa Islam Ca{BQNg \Pacitan Tahun 1998-
2020:,,?//menggunakan aliran penulisan sejarah analit\i\g~\“(analytica history)
yaiﬂLJ penulisan sejarah yang memanfaatkan teori dan r%]etodologi. Pada
penliqlisan ini penulis akan menyampaikan terkait asal}mula berdirinya
Himb_ynan Mahasiswa Islam Cabang Pacitan, sebab-seﬁab yang menjadi
pemicxﬁ_lmunculnya organisasi ini dan kaitannya deng__a:h masalah-masalah

regional "K_abupaten Pacitan.

F. Sistematika Penulisan
Pembahasan Skripsi yang berjudul “Sejarah dan Perkembangan Organisasi
Himpunan Mahasiswa Islam Cabang Pacitan Tahun 1998-2020" supaya

penelitian ini dapat membahas secara detail, menyeluruh (komprehensif),

7 Hairul Anwar, dkk. 2022. Sejarah dan Perkembangan Himpunan
Mahasiswa Islam Cabang Jambi Periode 1963-2020. Jambi: UIN SUIlthan Thaha
Saifuddin Jambi.



sistematis, dan terpadu sebagai penelitian ilmiah, oleh karena itu penyusunan
skripsi ini terdiri dari lima (5) bab yang disetiap subnya meliputi pendahuluan,
pembahasan, dan penutup.

Bab I:  Pendahuluan, pada bagian Pendahuluan pokok-pokok
pembahasannya yaitu meliputi hal-hal yang melatarbelakangi dari rumusan
masalah, ruang lingkup penelitian, tinjauan pustaka, kerangka konseptual dan
pendekatan, metode penelitian_,_,_dan__ygng terakhir sistematika penulisan dari
skripsi ini sendiri. -

Bab u:/G';fnbaran Umum Kabupaten Pac}fé‘nl?98-2020. Pada bagian
ini hal-h‘a’i}//ang menjadi pokok pembahasan penulis meli\ritﬂj kondisi geografis
dari Id;ibupaten Pacitan, kondisi sosial budayan dan ekopgomi Kabupaten
Pacitarli.., serta Sejarah Kabupaten Pacitan.

Eab I11: Sejarah Lahirnya Himpunan Mahasiswa Isi:am di Kabupaten
Pacitan i"'9_.98-2004. Pokok pembahasan dalam bab ini ya;tu perihal apa saja
yang melafér__belakangi berdirinya Himpunan Mahasi___sWa Islam di Pacitan,

tokoh-tokoh y%mg terlibat dalam pendirian Himpyhén Mahasiswa Islam di

Pacitan.

Bab IV: Perkembangan dan Peran HMI Cabang Pacitan 2004-2020
yang membahas bagaimana kondisi internal organisasi HMI, perkembangan
kepemimpinan internal HMI, serta perkembangan internal organisasi HMI
berdasarkan termuan-temuan dalam penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti. Selanjutnya pokok bahasan pada bab ini ialah mengkaji dan

memparkan terkait peran dari organisasi Himpunan Mahasiswa Islam bagi



mahasiswa sebagai agen of change, serta keterlibatannya dalam pembangunan
daerah.

Bab V vyaitu bab terakhir atau kesimpulan dari hal-hal yang
melatarbelakangi masalah, hingga hasil-hasil penelitian yang mampu
menjawab masalah dalam rumusan masalah dan kemudian memberikan kata

penutup.



